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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah agama yang benar yang dibawa oleh 

Rasulullah SAW. Islam secara bahasa yaitu tunduk dan patuh sedangkan 

secara terminologi islam mempunya dua arti : pertama apabila Islam 

disebutkan sendiri tanpa diiringi dengan kata iman, maka pengertian Islam 

mencakup keseluruhan agama, baik ushul (pokok) maupun furu’ (cabang) 

seluruh masalah akidah, ibadah, keyakinan, perkataan dan perbuatan.
1
 

Agama Islam adalah agama yang menekankan pentingnya pembinaan 

ajaran islam salah satunya dakwah. Dakwah yang dimaksud adalah ajakan 

kepada kebaikan mengubah situasi yang lebih baik untuk diri sendiri 

maupun masyarakat. 

Dakwah berasal dari bahasa arab yang berarti, ajakan, seruan, 

panggilan, undangan. Dakwah adalah suatu ilmu pengetahuan yang berisi 

cara-cara dan tuntunan, bagaimana menarik perhatian manusia untuk 

menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ideologi, pendapat, pekerjaan 

yang tertentu.
2
  

Dakwah tentu aja sudah komunikasi lebih tepatnya komunikasi 

persuasif karena pada hakikatnya dakwah adalah mengajak, menyeru 
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namun komunikasi belum tentu mengandung pesan dakwah. Komunikasi 

dakwah adalah komunikasi berisi pesan-pesan dakwah atau nilai ajaran 

islam. Komunikasi dakwah adalah yang unsur-unsurnya disesuaikan 

dengan visi dan misi dakwah. 

Dalam kegiatan dakwah, memfokuskan perhatian kepada 

pengembangan penyampaian dakwah atau komunikasi dakwah merupakan 

poin penting, karena berhasil tidaknya kegiatan dakwah banyak ditentukan 

oleh strategi penyampaian dakwah tersebut. Seorang da’i perlu 

mempunyai metode atau sarana dakwah yang efektif, sehingga ia dapat 

menyampaikan dakwahnya secara bijak dan arif. Nabi Muhammad SAW 

sebabaginimam da’i, telah menerapkan strategi dakwah secara bijak, 

sehingga melalui beliau Allah memberi manfaat kepada hamba-Nya dan 

menyelamatakan mereka dari syirik menuju tauhid. Siasat beliau tersebut 

bermanfaat besar dalam menyukseskan dakwahnya, membangun 

negaranya, menguatkan kekuasaannya, dan meninggalkan kedudukannya.  

Berbicara tentang dakwah seperti berbicara tentang komunikasi, 

karena kegiatan informatif dan persuasif. Dakwah dan komunikasi 

merupakan bagian yang saling berkaitan yang tidak dapat dipisahkan. 

Komunikasi dakwah dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan 

dan informasi untuk mempengaruhi, memberikan ilmu, mengamalkan, 

menyebarkan, dan membela kebenaran islam. 

Dakwah islam dapat dilakukan dimana saja bahkan diberbagai 

tempat seperti instansi pemerintahan, dan lembaga lembaga lainnya, serta 
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dapat dilakukan oleh siapapun dalam menegakkan apa yang sudah 

diperintahkan oleh Allah dan juga Rasulullah SAW. 

Fakta dilapangan menjelaskan bahwa adanya majelis taklim itu 

sangat diperlukan masyarakat tidak hanya diperkotaan bahkan 

diperdesaan.  

Ustadz H.Iskandar adalah seorang Da’i yang menyampaikan 

dakwahnya di desa Keliling Benteng Tengah RT.002 Kecamatan 

Martapura Barat Kabupaten Banjar dan Majelis Taklim itu diberi nama 

Majelis Taklim Nurul Muhibbin bertempat dirumah beliau sendiri. Proses 

penyampaian pesan-pesan dakwah di majelis taklim Nurul Muhibbin 

terkadang ditemui adanya kendala, baik kendala komunikasi 

penyampaiannya maupun dari jamaah majelis taklim sehingga pesan yang 

disampaikan Ustadz H.Iskandar tidak efektif. 

Ustadz H.Iskandar seorang Da’i yang mumpuni dibidangnya 

sehingga banyak masyarakat yang mengikuti pengajian beliau karena 

dengan penyampaian strategi komunikasi dan wawasan keilmuan beliau 

yang luas sehingga apa yang dipertanyakan oleh jama’ah langsung 

dijawab oleh Ustadz H.Iskandar dengan bahasa  yang mudah dipahami 

sehingga banyak masyarakat ingin belajar di majelis taklim Nurul 

Muhibbin  

Berangkat dari hal itu Ustadz H. Iskandar kemudian berkomitmen 

untuk mencontoh visi dan misi dakwah Nabi Muhammad SAW dalam 

menyampaikan dakwah atau mengajarkan kepada ibu-ibu majelis nurul 
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muhibbin tentang pesan-pesan dakwah. Beliau adalah seorang da’i asal 

Desa Keliling Benteng Tengah Kecamatan Martapura Barat Kabupaten 

Banjar. 

Banyaknya majelis taklim  yang ada di desa keliling benteng 

tengah, hanya ada satu majelis yang mempunyai jama’ah yang berjumlah 

lebih banyak dari majelis taklim lainnya yaitu majelis nurul muhibbin di 

isi oleh ustadz H. Iskandar disini peneliti tertarik untuk meneliti dan 

dituangkan ke dalam judul skripsi STRATEGI KOMUNIKASI 

DAKWAH USTADZ H.ISKANDAR DI MAJELIS TAKLIM NURUL 

MUHIBBIN DESA KELILING BENTENG TENGAH KECAMATAN 

MARTAPURA BARAT 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi komunikasi dakwah ustadz H.Iskandar dimajelis taklim 

nurul muhibbin Desa Keliling Benteng Tengah Kecamatan Martaputra 

Barat? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi dakwah 

Ustadz H.Iskandar Desa Keliling Benteng Tengah Kecamatan Martaputra 

Barat? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan masalah diatas maka peneliti membuat tujuan 

penelitian 

1. Mengetahui strategi dakwah ustadz H.Iskandar dimajelis taklim nurul 

muhibbin 
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi dakwah ustadz 

H.Iskandar di Majelis Taklim Nurul Muhibbin Desa Keliling Benteng 

Tengah Kecamatan Martapura Barat  

D. Signifikansi penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Guna memberikan kontribusi terhadap pengembangan dan 

penelitian khususnya ilmu dakwah. 

b. Memperkaya kajian disiplin ilmu dakwah dan memperbanyak 

ragam penelitian sebagai referensi karya Ilmiah. 

2. Secara Praktis 

Peneliti diharapkan dapat memberikan bahan informasi dan sumber 

bahan kepada pembaca sejauh mana strategi komunikasi dakwah 

Ustadz H.Iskandar dimajelis taklim nurul muhibbin.  

 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional digunakan untuk menentukan hal-hal apa saja 

yang menjadi fokus penelitian sehingga memudahkan dalam pengumpulan 

data. Dalam hal ini kata kunci yang perlu dijelaskan adalah sebagi berikut: 

Strategi komunikasi dakwah 

Strategi komunikasi dakwah yang dimaksud penulis adalah suatu 

taktik atau perencanaan yang dipakai Ustadz H.Iskandar dalam 

menyampaikan pesan-pesan keagaaman untuk tercapainya suatu sasaran 
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dakwah. Sedangkan faktor pendukung dari dakwah Ustadz H.Iskandar 

adalah beliau mempuyai wawasan keagamaan yang luas, tutur Bahasa 

beliau yang lemah lembut sehingga jama’ah mudah memahami apa yang 

beliau sampaikan dan faktor penghambat dari dakwah ustadz H.Iskandar 

adalah padatnya jadwal beliau sehingga masyarakat yang ingin meminta 

nasihat kepada beliau terkendala, perbedaan kondisi latar belakang dan 

sosial jama’ah sehingga ustadz H.Iskandar sulit dalam menentukan 

retorika. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan memuat, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, 

sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Teori memuat, Pengertian strategi, pengertian 

komunikasi Dakwah, pengertian strategi komunikasi, pengertian 

komunikasi, pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah, pengertian strategi 

dakwah, pengertian strategi komunikasi dakwah, landasan hukum 

berdakwah, pengertian ustadz, pengertian majelis ta’lim. 

BAB III Metedologi penelitian memuat tentang, Pendekatan dan 

jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi penelitian, data dan 

sumber data, metode dan teknik  pengumpulan data, analisis data dan 

keabsahan data. 

BAB IV Laporan Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini 

merupakan penyajian data dan analisis data memuat gambaran umum 
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majelis taklim Nurul Muhibbin didapat selama penelitian pada strategi 

komunikasi dakwah Ustadz H.Iskandar di Majelis Taklim Nurul Muhibbin 

Desa Keliling Benteng Tengah Kecamatan Martapura Barat. 

BAB V, bab ini penulis mengemukakan simpulan umum dari 

penelitian ini secara keseluruhan, hal ini dimaksudkan sebagai penegasan 

terhadap jawaban atas permasalahan yang telah dipaparkan. Setelah itu 

penulis memberikan saran berdasarkan kesimpulan tersebut sebagai bahan 

rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan ini. 

Pada akhir penulisan skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka sebagai 

bahan rujukan. 

 

 

 


